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B Laranaan pensgunaan sen_gaia kuma da]am
aperaﬂgm telah dxwangkan dalam perjanjiz
: perjanjian. Eniemaswnai Pada arukel 3
. nalis. rne“wba menguﬂgkapkan secara VAITIS
3§aiar beﬁakang .masih dlgunakannya sen
kimia dalam peperangan ‘melalui pﬂnelus' AN
“terhadap gerjanjnan—perjangzan imemasn 1
\¥aNng mengatur larangan penggunaan senjata'_' \
. kimia. Namun, kenyatazanya, sampai saat ini
'beium ada larangan penggunaan senjata k;m:a
_ daiam Semua aspeknya

Pe'n-dazhumaﬁ

Masaiah penggunaan sen]ata k:mxa dalam perang kembah menguszk per- )
hatxan masyarakat mtemasmnal setelah beberapa waktu yang lalu diket:
adanya korban g penﬁgunaan enjata itu daiam perang Irak—Iran Dalam perang
itu Irak télah dztuduh menggunaican berbagax senjata knma sehmgga m g
lah ini memmbulkan kepnhatman masyarakat mternaswnai :

Penggumaan senjata klmza dalam perang memang bukan hal baru dalam
abad ini. Dalam berbaga1 perang vang terjadi, dmmaranya Perang Dunia Per-
tama dan Perang Dunia Kedua, kemudian dalam t perang di Indochina, konflik
internal di Afganistan, terdapat md:kasx adanya penggunaan senjata kimia,

 Sejak lahir abad vang lain, masyarakat snternas;onal sebenarnya telah
menvadaﬂ aklbat yang mengerlkan penggunaan semata kimia. Hal ini
tercermin dari adanya ‘pérhatian negqramnegara untuk menyusun ketentuan
internasional mengatur larangan penggunaan senjata kimia, dan pada bulan™*
Januari yang lalu (1989) kembali diadakan Konperensi di Parrs untuk mem-
bahas larangan penggunaan senjata kimia. - .

Secara umum pengeriian senjata k;mxa dapat dlbatam sebagal senjata
yang menggunakan isian bahan kimia atau senyawa dari unsur-unsur kimia.

Ekspiosx senjata'kimia daiam bentuk radiasi vang inudah terbawa angin,
sehmgga dampaknya bisa meluas. Penggunaan senjata kimia dapat. menye-
babken ke}umpuhan kerusakan syaraf atau kerusakan tubuh dan menyebab-
kan penyakit menahun dan j juga kematian. Penggunaan senjata ini jugada-







v ;"yang lazim terdapat dalam suatu perianjian internasional.

- --’mencuatkaﬂ beberapa prinsip yang disepakati bersama: Deklarasi Deniiaa

o ielaiuz Deklaras; inl negara-negara ber_sanjz untuk tldak menggunaka
8 _njata' kimia’ sebagalmana tersebui di atas. Hanyaitulah materi vang: pe
ting, selebihnya Deklarasi ini hanya mengatur masalah keterikatan p;ha
“pihak peserta pengakhiran keterikatan. prosedur serta ketentuan penutup

Dlunjau dari studi hukum perjanjian internasional, Deklarasi dap be
_ am suaty perjanjian yang berisi ketentuan bersifat pokoek ataw dipakai
§ tahun_ 1899 ini dapat disebut sebagai petjanjian :ntemaszonai yang pertama--;.:
"meiarang peng unaan serjata %cxrma e 4

g T Suatu hai yang melemahkan efet;wtas Deklara:n ini adalah acia va.. -
ketentuan bahwa Deklarasi Den Haag 1899 hanya mengtkat negara—nega \
peserta saja, bilamana diantara mereka terjadi perang. Keterikatan d _
berakhir apabila terjadi perang antara negara penanda tangan Dekla st
dengan negara~bukan penanda tangan * :
svDengan demikian Deklarast Den. Haag 189%.ini masah membuka peh_ang_ -
unmk meninggalkan keterikatan negara peseria, Sehingga dapat. dlkatakan';
bahwa Deklarasz Den Haag 1899 1m tldak berisl larangan mutiak '

Kenvensa Den Haag EV ’E‘a&nm w{}‘?

: nai Act Konperensr Perdamaian pertama di Den Haag tahun 1899
menyatakan bahwa konperensx Perdamaian berlkntnya akan diadakan unruk
membahas masalah yang pada konperensi-pertama belum berhasil diputus=
kan. Untuk i d:adakan Konperensi Perdamaian Kedua di Den Haag pada_-
tanggél"ls Juni - 18 Oktober 1907 yang dihadiri 44 negara: >
Daiam Konperen51 ini berhasxl dikodifikasi hukum kebiasaan interna-
sionial vang mengatur penggunaan senjata dan metode berperang yang terdi=
ti atas 13 Konvensi. Berdasarkan maierinya Konvensi ini dapar dibagi dalam
3 keicmpok yanu ke}ompoic ketentuan yang menga{ur tentang perang di darai
dan £elompok ketentuan yang menwatur perang di iaut Konvmm ini mulalz_
berlaku tanggal 26 Januarz 1910 ‘ : x

‘Dalam %altannya dengan masalah penggunaan: senjata k:maa dapat d1«-
ketemukan ketentuan:penting dalam pasal 22 pasal 23 (a) serta pasal 23 (e)

FAdam Roberts and Richard Guelff, Decuments on the Laws of War, Claredon Press, Ovmrd Neu, Y orL
1982, halaman 34

= Libat, 1899 Hague Declaration 2 Concerning Asphixiating Gases.







The use. af asgzhmatm pmsoneus or other gases and all an

pengatman larangan penggunaan sengata klmia dan semua
; yangkui masal&h ituwbelum. dapai memberikan. manfaat efekt

ﬁiefu;ﬁakaﬁ bukt; betapa terkenainya Protokol Jenewa 1925 sebagal per_ L=
jian, mternasmnal yang melarang pemakalan sengaza kmua Pada pokoknya- -
Protokol_ ini menentukan K : -

e ’ﬁaat the ngh Cemractlng i’ames, $0 i’ar as the} are net already Pa
ies pf ﬁsmng such use, ‘accept t%us pmhabnnan, agree 1o exiend
pmhlbmen to the use of bacterzoioglcal meiheds of warfare and agree i
bound as between themselves according the terms of this deciaraimn.

Selebmnya Protokoi ini hanya mengatur tentang salah raukaam access, _
penylmpanan p;agam ratzﬁkam serta ketentuan penutup yang ia;:lm terda»

& Adam Roberrs Richard Guelif, ibid, halaman 137 - 141,

" Litat "1923 Geneva Protocol for the Prohibition of the use in War of Asphymalmp Poisonous of Other .
Gases dnd of Baczcnologu.ai Methods of Warfare?. IRy . :







' -;"i_;-;edaran maupuﬁ penﬂgunaan sen;ata kimia seria pemusnahan sen
okimiai :
: !Kc)nvenﬂ itu hams bersﬁat g[ooai menye}umh dan memuat meto

.__,:._-_vezxkaam yang efekuf dengan kewajiban yaz}g seimbang pada $ 1
'neuara secara fidak terbatas. :

LfNegara peserta Konperensi menyadarisecara sungguh suﬂﬂgui baha
fiiyang: mengancam dunia karena pemiakaian senjata kimia. Mereka m ¥
“kankan bahwa caraterbaik untuk mengeliminasi bahava i adalah mem

berlakukar‘ Tonvensi tormaksud sésegera mungkin ;

_'-_"Negam peserta Kenpﬂrensx akan mpmberikan dukungdn sepemimy
_““kepada Perserikatan Bangsa Bangsa untuk mengambﬂ peranan pe
dalam mcngambli Iang%cah yang tepat dan efekiif daiam masalah
”""-rangan penggunaan sen_pata }«nma dengan teup berlandas}qaﬂ P;aga
Apabiia isi Deklarasi Paris 1989 ttu diperhatikan, tanipzk adanya suat

kesepakatan untuk menyusun suatu Konvensi vang mengatur adanva pela S
rangan senjaia kimia dalam aspek-aspek yang cu}mp iengkdr Hal ini lebih -~

Baik kita" taﬁegupl secara tidak berleblhan, spbab smama masih, adq ksmra‘
versi sikap negara- negara, dalam pengg‘unadn senjata L;mm Bl
pemndmnan-pemndmgan pendahuluan un[u%{ menyusin suatu Komenm akan-
banyak menemui hambaian. o
asédah penghapusan sengata'klmla b* ) h @uam hal vang mudd“l dlse- e
_ 185&13\'&!’! Masalah ini menyangkut aspek vang kompleks seperti, aspek’ poh- e
tis maupun perimbangan kekmmn yang digunakan uptuk menjamin - !

perdamazan . RS . S AR

1 Final Declaration of ‘Paris Conference of States Pariiesio the 1925 Geneva Prorocol And Other Inferédtsd
States. L
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